
PROGRAM BPPSDMP MENDUKUNG 
TERWUJUDNYA PROGRAM PENINGKATAN

PRODUKSI HORTIKULTURA



PENDAHULUAN

 Salah satu sukses pembangunan pertanian adalah

mewujudkan peningkatan nilai tambah, daya saing dan

exspor melalui peningkatan produksi hortikultura.

 Untuk mewujudkan target peningkatan produksi

hortikultura telah ditetapkan kawasan pengembangan

hortikultura

 Peran BPPSDMP dalam mewujudkan peningkatan

produksi hortikultura dilakukan melalui: peningkatan

kapasitas aparatur dan non aparatur, penyuluhan, dan

pendidikan.
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SENTRA PRODUKSI HORTIKULTURA

A. SENTRA PRODUKSI BUAH

B. SENTRA PRODUKSI SAYURAN

C. SENTRA PRODUKSI BIOFARMAKA

D. SENTRA PRODUKSI TANAMAN HIAS
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RENCANA PENGEMBANGAN PENINGKATAN 

PRODUKSI HORTUKULTURA
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A. SENTRA PRODUKSI BUAH

B. SENTRA PRODUKSI SAYURAN

C. SENTRA PRODUKSI BIOFARMAKA

D. SENTRA PRODUKSI TANAMAN HIAS



KEGIATAN UTAMA BPPSDMP

 Pemantapan sistem penyuluhan pertanian

 Pemantapan sistem pelatihan pertanian

 Revitalisasi sistem pendidikan pertanian

 Dukungan manajemen dan dukungan teknis

lainnya
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BPPSDMP MENDUKUNG PENINGKATAN PRODUKSI 

HORTIKULTURA

PENYULUHAN, 

LATIHAN, 

PENDIDIKAN

SENTRA 

PRODUKSI 

SAYURAN

SENTRA 

PRODUKSI 

TANAMAN HIAS

PENINGKATAN 

DAYA SAING, 

NILAI TAMBAH, 

DAN EKSPOR

SENTRA 

PRODUKSI 

BIOFARMAKA

SENTRA 

PRODUKSI 

BUAH



1. Kelembagaan Penyuluhan Pusat : 1 Unit

2. BAKORLUH/BKPP PROVINSI : 29 Unit

3. BAPELLUH/BKPP KAB/KOTA : 324 Unit

4. BP3K : 4.583 Unit
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KELEMBAGAAN PENYULUHAN DAN PETANI 

A. KELEMBAGAAN PENYULUHAN

B. KELEMBAGAAN PETANI

1. GAPOKTAN : 36.244 Unit

2. POKTAN : 307.309 Unit
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KETENAGAAN PENYULUHAN 

1. Penyuluh PNS : 27.514 org

2. Penyuluh Honorer : 1.251 org

3. THL-TBPP : 22.163 org

Total : 50.928 org
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RENCANA KERJA PENYULUHAN TAHUN 2012

1. Penempatan Penyuluh Pertanian untuk

melakukan pengawalan dan Pendampingan di

sentra produksi Buah, Sayuran, Biofarmaka dan

Tanaman Hias.

2. Penempatan Penyuluh Pertanian untuk

melakukan pengawalan dan Pendampingan di

kawasan pengembangan Buah, Sayuran,

Biofarmaka dan Tanaman Hias.

A. PENEMPATAN PENYULUH
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B. Peningkatan Kapasitas BP3K

1. Peningkatan Kapasitas BP3K di sentra

produksi hortikultura

2. Peningkatan Kapasitas BP3K di kawasan

pengembangan hortikultura

C. Pemberdayaan Kelompok pertanian melalui FMA 

(Farmer Managed Agricultural Extension 

Activity), PUAP, dan LM3

Lanjutan... ...
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D. Penyebaran Materi Penyuluhan :

1. Cyber Extension,

2. Media Cetak

3. Audio Visual

E. Dukungan Sarana Penyuluhan :

1. Pengadaan Kendaraan Operasional Roda Dua bagi 

Penyuluh

2. Pengadaan Mobil Unit Penyuluhan Tingkat Provinsi,

3. Alat Pengolah Data Cyber Extension

Lanjutan... ...



12

RENCANA KERJA PELATIHAN PERTANIAN TAHUN 2012

A. Pelatihan Teknis

1. Diklat dan Permagangan bagi Widayiswara di Balai

Penelitian Buah, Balai Penelitian Sayur, Balai

Penelitian Tanaman Hias dan Balai Penelitian

Tanaman Obat.

2. Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura, Diklat GAP

Buah, Diklat GAP Sayur, Diklat Tanaman Hias, Diklat

Tanaman Obat bagi petugas, penyuluh dan petani.
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B. Pelatihan Fungsional

1. Diklat Pengendali Organisme Pengganggu

Tumbuhan (POPT)

2. Diklat Pengawas Bibit Tanaman

3. Diklat Pengolahan Mutu Hasil Pertanian

C. Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan

1. Diklat Pimpinan Tingkat III

2. Diklat Pimpinan Tingkat IV

3. Diklat Multi Media bagi Penyuluh

Lanjutan... ...
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RENCANA KERJA PENDIDIKAN PERTANIAN

TAHUN 2012

A. Pendidikan Tinggi Penyuluhan Pertanian

1. Pengembangan Desa Mitra di lokasi Peningkatan

Produksi Hortikultura

2. Praktek Kerja Lapangan Mahasiswa di lokasi

Peningkatan Produksi Hortikultura

3. Pengembangan Model Pemberdayaan Petani melalui

Usaha Agribisnis Hortikultura

4. Penelitian Dosen dan Mahasiswa di lokasi

Peningkatan Produksi Hortikultura
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B. Pendidikan Menengah Pertanian

1. Pengembangan Desa Mitra di lokasi Peningkatan

Produksi Hortikultura

2. Praktek Kerja Usaha Siswa di lokasi Peningkatan

Produksi Hortikultura

3. Swakarya dan Wirausaha Siswa di bidang Usaha

Agribisnis Hortikultura

4. Uji Widya Guru SPP di lokasi Peningkatan Produksi

Hortikultura

5. Magang Guru di Balai Penelitian Buah, Balai Penelitian

Sayur, Balai Penelitian Tanaman Hias dan Balai

Peneletian Tanaman Obat.
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